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ABSTRAK

Fitriana, Status Kepemilikan Penjahit Terhadap Kain Daur Ulang di Desa Sappa
Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo (Analisis Hukum Islam) (dibimbing oleh Ibu
Rahmawati dan lbu Hj. Saidah).

Skripsi ini membahas tentang status kepemilikan dalam hukum Islam. Adapun
fokus penelitian adalah status kepemilikan kain daur ulang oleh penjahit ditinjau dari
segi hukum Islamnya. Penelitian ini-bertujuan.untuk mengetahui keabsahan hak milik
kain sisa jahitan di Desa Sappa dan mengetahui.ketentuan hukum Islam mengenai
kain sisa yang di daur ulang penjahit diDesa Sappa Kecamatan Belawa Kabupaten
Wajo.

Jenis penelitian ini adalah field reserch dengan menggunakan data deskriptif
kualitatifsAdapun pendekatan,yang.digunakan.adalah.pendekatannormatif sosiologis
dengan [teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis datanya dengan mereduksi data, menyajikan data, dan
menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Status kepemilikan kain sisa jahitan di
desa Sappa merupakan hak milik penjahit dan penjahit bebas melakukan daur ulang
pada sisa kain jahitan karena sisa kain tersebut telah diberikan oleh konsumen secara
percuma kepada penjahit jadi penjahit memiliki hak sepenuhnya terhadap kain sisa
jahitan tersebut. Sedangkan status kepemilikan kain daur ulang menurut hukum Islam
studi pada usaha penjahit di desa Sappa Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo telah
sesuai dengan Hukum Islam berdasarkan Al-Qur’an dan hadits. Sisa kain yang
berukuran kecil diperoleh karena adat kebiasaan (‘urf) penjahit. Sedangkan sisa kain
yang berukuran besar dieperoleh. melalui pemberian (hibah) oleh pihak konsumen.
dan mayoritas antara pihak konsumen-dan penjahit sudah saling merelakan antara
keduanya.

Keyword (Kata Kunci): Status kepemilikan daur ulang, Hukum Islam.

xi



DAFTAR ISI
HALAMAN SAMPUL .....ooiiiiiiiiiii e i
HALAMAN JUDUL.....oiiiiiiiiiei e ii
HALAMAN PENGAJUAN ......ooiiiieiiir e iii

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING .............cccooviiiiiiiiiici, \Y%
HALAMAN PENGESAHAN KOMISIPEMBIMBING. .............ccccooiiiiinnnne. v

HALAMAN PENGES OMISI PENGUII ..o Vi

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu..........c.cccooviiiieiieice e 4
2.2 TINJAUAN TEOMTIS. ..ecvviivieieeieseiesieeiestee e e e e ste e e e sre e e s e sreeneeaneesreenaeas 6
2.2.1  Teori KepemiliKan..........ccoooooieiiiiiiieeee e 6
W A - To o T 0 PSSR 19

Xii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2.2.3 Teori Hibah, Sedekah dan Hadiah.............ccccoooiiiiiniiiiiiicn, 22
2.2.4  Teori HUKUM ISIam . ..ccoiiiiiiic e 27
2.3 Tinjauan Konseptual (Penjelasan Judul) ...........ccccovvevieiiiiciiene e 33
2.4  Bagan Kerangka PiKir.........ccccoiiiiiiiieieiic e 34

BAB IlIl METODE PENELITIAN

3.1 JeniS Penelitian ...ttt e 36
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian ...t 37
3.3 Fokus Penelitian ..o 37
3.4 Jenis dan Sumber Data yang digunakan (Primer dan Skunder) ............... 38
3.5  Teknik Pengumpulan Data ..... e e ket 39
3.6 TeknIK AnaliSIS DAt ..............ccooiiiiiiiiiiiieie e e ket 41
BAB | N DAN PEMBAHAS
4.1 mi Usaha Konveksi di Desa Sappa..... et ... 43
4.2 Kecamatan
....... 45
4.3 ulang oleh
....... 51
BABV
5.1 KeSIMPUIAN .o Bi bbb bbb 59
ST T | L1 PO T USSP PR TROMURIN 59

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

xiii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR TABEL
No. Tabel Judul Gambar Halaman
Tabel. 2.4 Kerangka Pikir 35

13l

PAREPARE

Xiv

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR LAMPIRAN

No. Lampiran

Judul Lampiran

Lampiran 1 Instrument Wawancara
Lampiran 2 angan Bukti Wawancara
Lampiran 3 n Meneliti

Lampiran 4

Surat Permoho

ukan Penelitian

PAREPARE

XV

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Keterangan

Tidak dilambangkan

k di atas)

di bawah)

a

ik di atas)

Es danya

o
_ Es (dengan titik di bawah)
ol sad S
. _ De (dengan titik di bawah)
ua dad d
Te (dengan titik di bawah
5 @ ¢ (deng )
B3]

. Zet (dengan titik di bawah)
Za Z

XVi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



. Koma terbaik di atas
I ‘ain ¢
. . Ge
I Gain G
. Ef
- Fa’
. _ qi
o Qaf Q
ka
d Kaf
el
J
em

en

N11n

rena Syaddah Ditulis F

iulis

C. Ta’ ah

uata’ mM HIEIR*,RiEerada pad:
10

kata tunggal

ata ata sandang

(13 b
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dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki

kata aslinya.

XVii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



-

LULEN Ditulis hikmah
p - ‘illah
e Ditulis e
sl g¥Ia S Ditulis karamah al-auliya’

D. Vokal Pendek dan Penerapannya

4. Dammah + wawu mati

Ditulis

s

Ditulis

XViii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



F. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’mati Ditulis Ai
asin Ditulis Bainakum
2. Fathah + wawu mati Ditulis Au
Jsd Qaul

G. Vokal Pendek vy ata Dipisahkan dengan

Apostrof

huruf awal

2. kuti hurufP*iRhElP Aungan huruf Syamsiyyah

Ditulis As-Sama’

gwvAll Ditulis Asy-Syams

XiX

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

oa Al g3 Ditulis

Zawi al-furid

) Jai Ditulis

Ahl as-sunnah

13l

PAREPARE

XX

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB I

PENDAHULAN
1.1. Latar Belakang

Setiap manusia mempunyai kebutuhan sehingga sering terjadi pertentangan-

pertentangan kehendak. Untuk uan masing-masing, perlu ada aturan-

aturan yang mengatur nusia itu tidak melanggar dan
mengambil hak-hak a ewajiban di antara sesama
manusia. Hak milik diberi gambaran ehyshakikat.dansifatssyariatslslam, yaitu:

syariat ndar kepada

an corak ekonomi Isla an dan Al-
uatu ng mengakui adanya ha
selal nyai hubungan dengan hak milik.

Hak itu anu atau pemberian dari Allah ( disandarkan

hukum syar. 1 dari Allah,
a pembuat hu

emandang hak mi gat bertolak

merupakan sebuah kata yang amat peka, dan bukan sesuatu yang amat khusus bagi
seorang manusia. Oleh karena itu, Islam sangat mengakui adanya kepemilikan pribadi

disamping kepemilikan umum dan menjadikan hak milik pribadi sebagai dasar

"Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Cet. I1; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2005), h. 31.
2Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat (Cet. I1; Jakarta: Amzah, 2010), h. 22.
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bangunan ekonomi, itupun terwujud apabila ia berjalan sesuai dengan aturan Allah
swt, misalnya adalah memperoleh harta dengan jalan yang halal. Islam melarang
keras kepemilikan atas harta yang digunakan untuk membuat kezaliman atau

kerusakan di muka bumi.®

Pada saat sekarang ini, keb n.orang lebih banyak memilih membuat

pakaian sendiri untuk dib ibanding membeli pakaian yang

jadi dipasaran. Mereks dengan memba e penjahit maka model atau

fashion serta ukura

mengenai sisa kainnya. hit meminta
sumen apabila kekura
an kain sisa jahitan ba
sisa ja erdasarkan hasil obese an penulis
aatkan kain hitan untuk
bayi, bros,

arkan dari la

Desa Sappa

*Oliez, Figh Muamalah (Konsep Hak Milik Dalam Islam).
Http://fighmuamalahl.blogspot.co.id/2012/04/konsep-hak-milik-dalam-islam.html?m=1 (21  April
2019).
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok masalah yang diteliti dalam
penelitian yaitu bagaimana status kepemilikan kain daur ulang pada penjahit di

Kecamatan Belawa ditinjau dari segi hukum Islam, dengan sub-sub pokok masalah

sebagai berikut :

1.2.1 Bagaimana status ke kain daur ulang di Desa Sappa

tian yang ingin dicap enelitian ini

us kepemilikan penjahit i lang di Desa
awa Kabupaten Wajo.
engetahui ke engenai kain ang di daur
jahit di Desa a Kabupaten

Penelitian

uan tentang
status kepemilikan.
1.4.2 Kegunaan Praktis, bagi pengusaha dan masyarakat hasil penelitian ini

diharapkan dapat menjadi informasi kepada masyarakat.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, penulis akan menggali dan memahami beberapa

penelitian yang telah dilakukan Ainya untuk memperkaya referensi dan

menambah wawasan terkai ipsi penulis. Beberapa penelitian
yang relevan dengan adalah sebagai be

asari Apriani pada tahun

sisa jahitan di Kaca
pahaman dan ketidakp
itahukan kain sisa jahit as, juga ada

n dan sebagian penjahit y.

keikhlasan
untuk tidak menga G q te 5 emesa anya me t hasil dari

penjahit serta penjahit yang memberitahukan kain sisa jahitan, hal ini adalah urf” baik
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yang disebut al-urf al-fasid. Hal ini mempengaruhi perubahan masyarakat terhadap
pemikiran hukum Islam yang dilihat dari segi sosiologi hukum Islam.*
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Puji Ayu Lestari pada tahun 2018,

dengan judul skripsi “Tinjauan Hukum Islam Tentang Akad Jual Beli Kain Sisa

Jahitan (Studi di Delia Busana Bande pung)”. Adapun hasil penelitiannya yaitu

praktik jual beli kain sisa n oleh penjahit adalah dengan
mengumpulkan kain si ' arung yang dikumpulkan
selama 1-2 bulan, sesuai dengan banyaknya an perharinya. Setelah terkumpul
kedala [ N transaksi

penjual : eli kain sisa

jahitan. Islam tentang jual beli alah mubah,

karena asaan (urf) yang berl yang tidak

Islam.®

pene ang dilakukan oleh Fikri pada tahun

dul skripsi “ rut Wahbah

Az- Zu Studi Kasus D Baru Kec. balai Kab.

pun hasil pen milikan sisa itan di desa
dan ketidak
pedulia

jahitan.

“Cita Purwasari Apriani, Hak Kepemilikan Kain Sisa Jahitan Tinjauan Sosiologi Hukum
Islam (Studi Di Kecamatan Ajibarang) (Skripsi Sarjana; Fakultas Syari’ah dan HukumYogyakarta,
2015).

SPuji Ayu Lestari, Tinjauan Hukum Islam Tenatang Akad Jual Beli Kain Sisa Jahitan (Studi
di Delia Busana Bandar Lampung), (Skripsi Sarjana; Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung, 2018).
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Hak kepemilikan sisa kain jahitan yang mentradisi di desa Pematang Sei Baru, di
pengaruhi oleh faktor ketidak pahaman dan ketidak pedulian pemesan terhadap hak
milik sisa kain jahitan serta penjahit yang tidak memberitahukan sisa kain jahitan, hal

tersebut merupakan urf buruk yang disebut al-urf al-fasid.®

Penelitian ini memiliki perbe dengan penelitian sebelumnya. Penelitian

tersebut sangat berbeda den an peneliti lakukan. Ditinjau dari

segi persamaannya, engenai kain sisa jahitan.

pada tinjauan Sosiol (ilmu yang

masyarakat yang aktua dahulu yang
m jual beli kain sisa j
eori Wahbah Az-Zuhaili

an Teoritis '
epemilikan

jahitan.

2.2.
2.2.1.
2211
atu hal yang
benar, atu (karena telah

SFikri Al-Munawwar Sirait, Hukum Kepemilikan Sisa Kain Jahitan Menurut Wahbah Az-
Zuhaili (Studi Kasus di Desa Pematang Sei Baru Kec. Tanjungbalai Kab. Asahan) (Skripsi Sarjana:
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sumatera Utara, 2018).
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ditentukan oleh undang-undang, aturan, dan sebagainya), kekuasaan yang benar atas
sesuatu atau untuk menuntut sesuatu, derajat atau martabat.’
Kata hak berasal dari bahasa Arab al-haqqg, yang secara etimologi mempunyai

beberapa pengertian yang berbeda, diantaranya berarti milik, ketetapan dan kepastian,

menetapkan dan menjelaskan, bagia jiban), dan kebenaran.?

Menurut pengertian

Artinya:

’I/':'% /67&39‘6)2.‘” d ie ;i .
01 52915 (&Y :

oulan dan nash yang mengat Jasar Jitaati untuk
r hu anusia dengan manusié enge ng manapun
ai ha

an ik berasal dari bahasa Arab al-milk, yan a etimologi

berarti saan terhadap sesuati k a berarti ses ang  dimiliki

(harta). uga merupa un | orang dengan suat

ng menjadikannya mempunyai kekuasaan khusus

yat melakukan tin Ir?l'.v: hl..l- .lhll ap harta terse uall adanya

"“Ebta Setiawan”, Kamus Besar Bahasa
November 2019).

8Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan dan Sapiudin Shidig, Figh Muamalat (Cet. I;
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 45.

®Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Cet. I; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), h. 32.
4endi Suhendi, Figh Muamalah, h. 33.
" Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan dan Sapiudin Shidig, Figh Muamalat, h. 46.

Indonesia Online. https://kbbi.web.id/hak.html (14
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Secara terminologis, al-milk didefinisikan oleh Muhammad Abu Zahra,
sebagai berikut:
5.&3.\:: &MY\JU ).m.i.“_\w Y u“.co/" 4 Lm (}.)SA.\/G:.; &AL&.AA/ ':o;\
2»4 ° T . /°

Artinya:
Pengkhususan seseor: ilik sesuatu benda menurut syara’
untuk bertindak s engambil manfaatnya selama
tidak ada pengh i
Artinya, ben i itu sepenuhnya berada

seperti ilit, sehingga dalam hal tidak dapat
bertinda : iliknya sendiri.
Muamalah
yang berarti
arta). Milik
juga be an_scseora engan sa harts Benda vz oleh syara’,
yang m sehingga ia
dapat melakukan tindakan hukum terhadap harta itu, kecuali adanya halangan syara’.

Al-milk secara terminologis, yaitu pengkhususan terhadap seseorang terhadap suatu

2Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan dan Sapiudin Shidig, Figh Muamalat, h. 47.
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benda yang memungkinkannya untuk bertindak hukum terhadap benda itu (sesuai
dengan keinginannya), selama tidak ada halangan syara’.13
Menurut istilah, milik dapat didefinisikan, Suatu ikhtisas yang

“menghalangi”yang lain, menurut syariat yang membenarkan pemilik ikhtisas itu

bertindak terhadap barang miliknya endaknya, kecuali ada penghalang. Kata

“menghalangi”dalam definisi ah sesuatu yang mencegah orang

emanfaatkan dan bertindak

yang bukan pemilik g atau memperg

dahulu dari pengertian

k bertindak

kunya Wahbah Al-Zuh j jih Islam wa
hak milik)
kuhkan dan

al-Milikiyah atau al-

n antara seseorang den

cabsa oleh syara’yang hubunga menjadikan

hanya khus hak melaku mua bentuk

I
erhadap hartmlﬂtu hal yang

lakukan pent
an keperpn nIIEMLn Easa beras

penghalang

dirinya

kata milkun
artinya nurut istilah

adalah seseorang

Harun, Figh Muamalah (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017), h. 23.

¥gyuhrawardi K Lubis dan Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam (Cet. Il; Jakarta: Sinar
Grafika, 2014), h. 6.

Wahbah Al-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu (Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 449.
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untuk dimanfaatkan dan dibenarkan untuk dipindahkan penguasaannya kepada orang
lain.*®
Menurut Al-Nabhaniy, kepemilikan merupakan izin Al-Syari’ (Allah swt)

untuk memanfaatkan zat tertentu. Oleh karena itu, kepemilikan tersebut hanya

ditentukan berdasarkan ketetapan o ari’ (Allah swt) terhadap zat tersebut,
serta sebab-sebab pemilikan a pemilik atas suatu zat tertentu,
at itu sendiri,

tentu bukan semata be an karakter dasarnya yang

r Bahasa Indonesia (K eadaan atau
an sebagainya) dalam asyarakat di
sekelili
2.2.1.2.
2.2.1.2. burna, sebab

zatnya) dan

®Gooyaabi, Pengertian kepemilikan (Milikiyah), sebab-sebab, macam-macam dan hikmah
kepemilikan.Https://\Www.Bacaanmadani.Com/2017/09/Pengertian-Kepemilikan-Milkiyah-
Sebab.HtmI?M=1 (15 Maret 2019).

YFaturrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam Sejarah, Teori, dan Konsep (Jakarta: Sinar
Grafik, 2015), h. 195.

8<Ebta Setiawan™, Kamus Besar Bahasa Indonesia Online. Hittps://Kbbi.Web.id/Status.html.
(15 Maret 2019).
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manfaatnya (hasil) benda secara keseluruhan. Dengan kata lain si pemilik
menguasai benda dan manfaatnya secara sekaligus.
2.2.1.2.2 Milik yang kurang sempurna (milkun nagish) disebut milik yang kurang

sempurna karena kepemilikan tersebut hanya meliputi bendanya saja, atau

manfaatnya saja.*®
Milk al-nagish sendi macam, yaitu:

2.2.1.2.2.1 Milk al- | gabah, yaitu hak 5 bendanya saja, sedangkan
iliki orang lain.
2.2.1.2. 5 benda yang
benda saat
t al- ‘aini/ haq irtifaq, g mengikut
bukan kepada orang. H an hak yang
ama benda itu masih ada, ya berganti-
besar dapat

benda dan

annya dapat

dikuasai. Pemilik t a memperole an banyak cara, jual be alnya.
Muhammad Abu Zahrah mengemukakan beberapa keistimewaan dari hak

milik yang sempurna adalah sebagai berikut:

Ysyhrawardi K Lubis dan Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam, h. 8.
20 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, h.75.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



12

2.2.1.2.2.3.1 Milik yang sempurna memberikan hak kepada si pemilik untuk
melakukan tasarruf terhadap barang dan manfaatnya dengan berbagai
macam cara yan dibenarkan oleh syara’. Seperti jual beli, hibah, ijarah

(sewa menyewa), yang dibenarkan oleh syara’dan tidak bertentangan

aatannya, masanya, kondisi
anya satu orang, yaitu si

atas barang

purna tidak dibatasi de a da tertentu. la

k tanpa dibatasi dengan mpa arat. Setiap

rtentangan dengan tuju idak . Hak milik

berakhir kecuali dengan ahan epada orang

i r indahkan ha
au dengan warisa dimana hak mili

ang yan@*nilpyk RrEna apabi sakkan atau

secara sah,

a penggantian
tersebut tidak ada artinya baginya, karean ia menggantinya untuk dirinya

sendiri.*

>’ Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, h.73.
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Kedua, Milk nagishah, yaitu bila seseorang hanya memiliki salah satu dari
benda tersebut, memiliki benda tanpa memiliki manfaatnya atau memiliki manfaat
(kegunaannya) saja tanpa memiliki zatnya.*

2.2.1.3 Macam-macam Kepemilikan

Menurut pandangan Islam, ikan dibedakan menjadi tiga kelompok,

yaitu: kepemilikan individ epemilikan umum (collective
property); dan kepemi

2.2.1.3.1 Kepemili

)a saja yang

anfaatkan barang teseb kompensasi

baik ka bil kegunaannya oleh o wa, ataupun

abiskan zatnya seperti d

idu tersebut adalah semisa ang atas roti

aka, orang te dijual serta

ngan dari ha eb umah untuk

erta diambil a. Di mana,

sebut adalPA nlEaMuRE’ yang d an keduanya

-masing roti

menjadikan pemilik barang dimana dia merupakan orang yang mendapatkan izin bisa
memakan roti dan menempati rumah tersebut, sebagaimana dia diperbolehkan juga

untuk menjualnya. Hukum syara’ yang ditentukan pada zatnya, yaitu izin untuk

??Hendi Suhendi, Figh Muamalah, h. 40.
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menghabiskannya. Sedangkan hukum syara’ yang berhubungan dengan rumah,
adalah hukum syara’ yang ditentukan pada kegunaannya, yaitu izin menempatinya.
Atas dasar inilah, maka kepemilikan itu merupakan izin al-syari’ untuk

memanfaatkan zat tertentu. Oleh karena itu, kepemilikan tersebut tidak akan

ditetapkan selain dengan ketetapa ari’ terhadap zat tersebut, serta sebab-

sebab kepemilikannya. Da a Allah memberikan izin untuk
memiliki beberapa za arang memilik ang lain. Allah juga telah
memberikan izin terhadap beberapa transaksi serta melarang bentuk-bentuk transaksi

yambil suatu

memiliki harta hasil ri j etapi Allah
an jual beli, bahkan me
erangkan bahwa jiwa mempunyai
ebagaimana dalam Q.S. alah sebagai

/{J - 1 wAR
i 3 : G el oot
w ‘ . < S qUL"L!uE"J

PAREPAREiII

diingini, yaitu: wanita-wanita, ¢ dari jenis emas,
perak, kuda pilihan, blnatang inatang ‘ternak dan sawah ladang. ltulah
kesenanzqan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik

(surga).

%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit Jumanatul
‘Ali-Art, 2004), h. 51.
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Makna dari ayat di atas, yaitu (dijadikan indah pada pandangan manusia
kecintaan kepada syahwat yakni segala yang disenangi serta diingini nafsu sebagai
cobaan dari Allah atau tipu daya dari setan (yaitu wanita-wanita, anak-anak dan harta

yang banyak) yang berlimpah dan telah berkumpul (berupa emas, perak, kuda-kuda

yang tampan) atau baik (binatang ter akni sapi dan kambing dan sawah ladang

atau tanaman-tanaman. Den elah disebutkan tadi (merupakan

kesenangan hidup duni a manusia hidup g-senang dengan hartanya,

tetapi kemudian lenyap atau i i sisi Allahlah tempat kembali yang baik)

dala jr/89
Lo 2
harta benda dengan kec ng be »
ahwa setiap orang bisa m keke engan cara-
cara ke merupakan yang alami.

kan, maka se

pemilikan pr rsebut, ada

menentukan

sesuatu dengan halal dan haram.

?Javan Labs, Tafsir Jalalayn. https:/tafsirq.com/3-ali-imran/ayat-14 (29 Oktober 2019).
»Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 593.
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2.2.1.3.1.2  Mengatur tentang tata cara memperoleh harta yang diizinkan
(dibolehkan) dan yang tidak. Perolehan harta itu bisa melalui tata cara
bagaimana memperoleh harta dan tata cara mengembangkan harta.

Kepemilikan dalam Islam tidak hanya mengenai kepemilikan mata uang

semata, tetapi lebih dari itu sepe a._perolehan, harta perdagangan, modal

produksi, dan harta lainnya )adi, berbeda dengan harta negara

maupun harta umum, r diperbolehkan't ang umpamanya memiliki

ang).”®

m (collective property)

adalah izin As-Syari’ nitas untuk

n benda. Benda-benda ya am  kategori
mum adalah Allah dan

bahwa benda-be nt i ana mereka

saling memb

emilikan Pi(neE)Pi R E

seluruh "ka

dengan kebijakannya.?’

26 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat. h. 75.

*"Faturrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam, h. 196-208.
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2.2.1.4 Sebab-sebab dan Cara Memperoleh Kepemilikan
Adapun maksud dengan sebab-sebab pemilikan harta disini adalah sebab yang
menjadikan seseorang memiliki harta tersebut yang sebelumnya tidak menjadi hak

miliknya. Sebab pemilikan harta itu telah dibatasi dengan batasan yang telah

dijelaskan oleh syara’. Menurut syari m salah satu dari lima sebab kepemilikan

(asbab al-tamalluk) yang dij jaya ekonomi,? yaitu:
2.2.1.4.1Bekerja (al’a

acam jenisnya, bentuknya

umum. Akan tetapi Al
bentuk ng layak untuk dijadik i 2milikan.
2.2.1.4.
dalam kategori bekerja. an, mutiara,
h dari hasil t laut lainnya,
emburunya,

ang lain.

dalam suatu
angkan pihak
lain memberikan tenaga. Dalam sistem mudharabah, pihak pengelola memiliki

bagian pada harta pihak lain karena kerja yang dilakukannya. Sebab, mudharabah

2Abdullah Abdul Husain at-Tarigi, Ekonomi Islam :Prinsip, Dasar dan Tujuan (Cet. I
Yogyakarta : Magistra Insania Press, 2004), h. 97-125.
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bagi pihak pengelola termasuk dalam kategori bekerja serta merupakan salah satu
sebab kepemilikan. Akan tetapi, mudharabah bagi pihak pemilik modal (investor)
tidak termasuk dalam kategori sebab kepemilikan, melainkan merupakan salah satu

sebab pengembangan kekayaan.

2.2.1.4.1.3 ljarah (kontrak kerja)
Secara etimologi al-i I-Ajru yang berarti al- ‘lwadh/

s pahala dinamai juga al-
h mengupah

seseorang untuk meng ; pekerja atau

untuk orang tersebut. | an jasa dari

dikontrak tenaganya orang Yyang

pemilikan harta dari piha i seorang ajir.

adakalanya g dalam jang tu tertentu,

seperti yang bekerja kebun, atau ladang ang dengan

honora tentu, atau s tau swasta. t, pekerjaan

yang di enulis daIP ﬁ;lrEan(Eori ijara

mencuri, menipu dan perbuatan maksiat lainnya.

2 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan dan Sapiudin Shidig, Figh Muamalat, h. 277.
%0Abdullah Abdul Husain at-Tariqi, Ekonomi Islam :Prinsip, Dasar dan Tujuan, h. 126
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2.2.1.5 Hikmah dari Hak Kepemilikan
Dengan mengetahui cara-cara pemilikan harta menurut syariat Islam banyak
hikmah yang dapat digali untuk kemaslahatan hidup manusia, antara lain® :

2.2.1.5.1 Manusia tidak boleh sembarangan memiliki harta, tanpa mengetahui aturan-

aturan yang berlaku yang te
2.2.1.5.2 Manusia akan men encari harta itu harus dengan
cara-cara yan

2.2.1.5.3 Memiliki

ar-be
untu roleh ridha-Nya.

2.2.1.5. aga d tidak terjerumus kepa | ya

dala liki harta.

sia idup tenang dan tentram ila d

liki harta itu ara yang bai

dian diguna ka i an (aturan-

) Allah swt.
222 @ v PAREPARE
22.2.1
-muwadah yang
artinya berulang-ulang. Adapun definisi al-‘adah menurut Abdul Karim Zaidan
adalah sebagai pengulangan sesuatu dan kebiasaan yang dilakukan berulang-ulang

hingga dia melekat dan diterima dalam benak orang-orang. Dalam pengertian dan

1 Abdul Rahma, Fikih Muamalat (Jakarta : Prenada Media Group, 2010), h. 50.
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subtansi yang sama, terdapat istilah lain dari al-‘adah yaitu al-‘urf, yang secara
harfiah berarti suatu keadaan, ucapan, perbuatan, atau ketentuan yang dikenal
manusia dan telah menjadi tradisi untuk melaksanakannya atau meninggalkannya.

Sedangkan arti muhakkamah adalah putusan hakim dalam pengadilan dalam

menyelesaikan sengketa, artinya a a bisa menjadi rujukan hakim dalam
memutus persoalan sengketz
manusia dan telah menjadi

al meninggalkan sesuatu

adalah seperti saling pe anu ang jual beli
shighot yang diucapka kan ang bersifat

ucapan mengerti mereka tentan laka -walad atas

anak la perempuan, dan juga sali gerti a agar tidak

3 as al-samak
adalah terdir anusia atas [
mannya dan

tradisi : inggalkan ia

rmakna ikan

an tingkatan

2lah menjadi

ada perbedaan

antara ‘urf dan adat kebiasaan. Maka " ‘urf" yang bersifat perbuatan adalah seperti

%Imas Nurul F, Kaidah Al-“Aadah Muhakkamah.
https://www.academia.edu/24930870/Kaidah_Al-Aadah_Muhakkamah (20 Agustus 2019).

*Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam limu Ushulul Figh (Ed. 1., Cet. VIII.
Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), h. 130.
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saling pengertian manusia terhadap jual beli, dengan cara saling memberikan tanpa
ada shigat lafzhiyyah (ungkapan melalui perkataan). Sedangkan ‘urf yang bersifat
pemutlakan lafal “al-walad” terhadap anak laki-laki, bukan anak perempuan, dan
saling pengertian mereka untuk tidak memutlakkan lafal “al-lahm” (daging) terhadap

ikan.3*

2.2.2.2 Macam-macam ‘Ur,

‘Urf ada dua m
2.2.2.2.1 ‘urf sahih ialah sesuatu yang telah saling dikenal oleh manusia dan tidak
¢ haram dan
rti manusia

emborongan, atau sali bahwa istri

rahkan dirinya kepada s pila dia telah

erim n dari maharnya, dan sa . pula bahwa

atu y ah diberikan oleh pelamar Ja calon istri

berupa per dan bukan
gian dari ma

pembentuk ng Mujtahid

sesuatu yang disepakati, dan dianggap ada kemaslahatannya, selama

sesuatu itu tidak bertentangan dengan syara’ maka harus dipelihara. Dan

%Abdul Wahhab Khallaf, 1lmu Ushul Figh (Cet. I; Semarang-Indonesia: Dina Utama
Semarang Toha Putra Group 1994), h. 12.
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syari’ telah memelihara ‘urf bangsa Arab yang sahih dalam membentuk
hukum, maka difardhukanlah diat (denda) atas orang perempuan yang
berakal, disyaratkan kafa’ah (kesesuaian) dalam hal perkawinan, dan

diperhitungkan juga adanya ‘ashabah (ahli waris yang bukan penerima

pembagian pasti) dalam ian dan pembagian harta pusaka.

2.2.2.2.2 ‘urf fasid, yaitu J.dikenal manusia, tetapi sesuatu

um ‘urf fasid, maka tid anya, karena
berarti menentang
ka apabila manusia tel kad diantara
rusak, seperti akad riba dan khatbar

gi ‘wrf, ini mempunyai

ama dengan

2.2.3.1.1 Jika pemberian kepada orang' lain dimaksudkan untuk mendekatkan diri

kepada Allah swt dan diberikan kepada kepada orang yang sangat

% Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam Ilmu Ushul Figh, h. 131-133.
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membutuhkan tanpa mengharapkan pengganti pemberian tersebut
dinamakan sedekah.
2.2.3.1.2 Jika pemberian tersebut dimaksudkan untuk mengagungkan atau karena rasa

cinta, dinamakan hadiah.

2.2.3.1.3 Jika diberikan tanpa maksuc ada pada sedekah dan hadiah dinamakan

hibah.*®
Dalam ketig am pembahasan ini adalah
hibah dimana konsume : penjahit tanpa mengharap

njadi bahasa

kan mashdar dari kata pemberian.

Apabila ikan harta miliknya ke

miliknya itu. Sebab i ama artinya

. Kata hibah

yang bentuk : apat dalam Q.S. A an/3: 38 sebagai berikut:

% Rachmat Syafe’l, Figh Muamalah (Bandung; Pustaka Setia, 2001), h. 241.
¥"Helmi Karim, Figh Muamalah (Cet. II; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1997), h. 73.

®Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat Sistem Transaksi dalam Figh Islam (Cet. I;
Jakarta: Amzah, 2010), h. 435.
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do do
1¢/’//gw{ 29 - //: <. 7 P
C.J«_/M b a3 bl e J a0 JB L g,c;,m_igu
- - - < ~ 5
S PLEN ]
Terjemhnya:

Di sanalah Zakariya berdoa kepada Tuhannya seraya berkata: "Ya Tuhanku,
berilah aku dari sisi Enggkau seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau
Maha Mendengar doa".

Dari definisi di atas gertian bahwa hibah merupakan

pemberian harta kepad k mendekatkan diri kepada

Allah di mana oran

seperti itu
as yaitu, disaat zakariya yang Allah
al itu berupa rezki da ya Zakariya
sisiMu anak
lelaki s orang yang
berdoa
t:

suatu benda
dengan akukan pada
saat si pemberi masih hidup. Dengan syarat benda yang akan diberikan itu adalah sah

milik si pemberi.

¥Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 55.
“Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan dan Sapiudin Shidig, Figh Muamalat, h. 158.
“Tafsir Al-Muyassar. https://tafsirweb.com/37740-quran-surat-ali-imran-ayat-38-39. Html.
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Kedua, madzhab Maliki hibah yaitu memberikan hak sesuatu materi dengan
tanpa mengharapkan imbalan atau ganti. Pemberian semata-mata hanya
diperuntukkan kepada orang yang diberinya tanpa mengharapkan adanya pahala dari

Allah swt. Hibah menurut madzhab ini sama dengan hadiah. Apabila pemberian itu

semata untuk meminta ridha Allah d ngharapkan pahalanya. Menurut madzhab
maliki ini dinamakan sedeke

anya sifatnya sunnah yang

i di atas, dapat disimpu sarnya hibah

jian, pemberian Cuma- u pe tanpa ganti,

ahkan mempunyai nilai d akukan oleh

ada orang | ada bdan-be
yang berseri
ukum Hibah

ama figh FA Mpnln E sunnah.

rtentu, juga

didasari oleh

}}/

J.O. d . cladla C K .
T,
._/} //}9»! ”"/9 .f/:”. [ :}//"/w"ﬂf//

&~
AEN <
"

2, Syahidah, Konsep Hibah dalam Hukum Islam,
http://digilib.uinsby.ac.id/8039/5/bab.%202.pdf. (10 Maret 2020).

*Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan dan Sapiudin Shidig, Figh Muamalat, h. 159.
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Terjemahnya:
Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai
pemberian dengan penuh kerelaan. kemudian jika mereka menyerahkan
kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, Maka makanlah
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.**

Sedangkan dalam hadis yaitu:
45, =«
(@:‘éﬂj Sk
Artinya:

Saling memberi hadiah
Muslim).

2.2.3.3 Rukun Hibah

plull s sl 5, ) 15 504G

akan salin mencintai. (HR. Bukhari

afiyah rukun hibah adalah ijab da sebab keduanya

kian, dicukupkan denga emberi. Hal
h sekedar pemberian. S alah dampak
dari ada ) indahan hak milik.

tju ama, rukun hubah ada empat,

ib (pemberi h, yang me kan barang

manusia. Ula nakat bahwa

yang dapat
dikatakan ijab dan gabul, seperti dengan lafazh hibah athiyah (pemberian),

dan sebagainya.*®

*“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 7.
*Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan dan Sapiudin Shidig, Figh Muamalat, h. 160.
**Rachmat Syafe’l, Figh Muamalah, h. 241.
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2.2.3.4 Hikmah Pemberian (hibah)
Allah dan Rasul-Nya memerintahkan kepada sesama manusia untuk saling
memberi. Biasanya orang yang suka memberi maka dia juga akan diberi kebiasaan

saling memberi yaitu perbuatan yan sangat manusiawi sebagai ucapan terima kasih.

Ada beberapa hikmah yang o petik dari pemberian yaitu:

2.2.3.4.1 Menghilangkan )at merusak keimanan.

2.2.3.4.2 Mendatang ai, dan menyayangi, dan

asa egois dan bakhil.

r Bahasa Indonesia (K

cara resmi dianggap , yan uhkan oleh
; dan undang-undang. Pe da ainya untuk

(kaidah, ke

dan sebagainya) kepetusan ( angan) yang

h hakim (d is. slam  berarti

““Ebta Setiawan”, Kamus Besar Bahasa Indonesia Online. https://kbbi.web.id/hukum.html
(28 Oktober 2019).

*®Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi IV
(Jakarta: PT. Gramedia, 2008), h. 510.
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Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari dan menjadi bagian agama
Islam.**Konsepsi hukum dalam ajaran Islam berbeda dengan konsepsi hukum pada
umumnya, khususnya hukum modern. Dalam Islam, hukum dipandang sebagai

bagian dari ajaran agama. Umat Islam meyakini bahwa hukum Islam berdasarkan

kepada wahyu llahi. Oleh karena..i disebut syariah, yang berarti jalan yang
digariskan Allah untuk ma
Menurut Prof dalam bukunya arifin, S.H. yang berjudul
endefenisikan hukum adalah pikiran anggapan orang

ar pegangan
dan unt e da pat diartikan
-peraturan hidup yang b isikan suatu
lehan untuk berbuat at atu. Hukum
a tertib dalam kehidupa
Isla lah suatu sistem hukum kum Islam

i-ciri khas v gan sistem yang lain di

khas hukum i bdul Mutholib, ad

m i i e .

**Mohammad Daud Ali, Hukum Islam Pengantar llmu Hukum dan Tata Hukum Islam di
Indonesia (Cet. 15; Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 42.

Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah-Studi tentang Teori Akad dalam Fikih
Muamalat (Jakarta, 2007), h. 3.

*!pipin Syarifin, Pengantar Ilmu Hukum (Cet. I; Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999), h. 31.
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2.2.4.1.3 Hukum Islam dalam bidang budidayah halnya telah diatur sedemikian rupa
dalam Al-Qur’an dan Al-Sunah;
2.2.4.1.4 Hukum Islam dalam bidang muamalah cocok insan kami manusia, perasaan

hukum, kesadaran hukum masyarakat dapat dikembangakan dana senantiasa

tumbuh menurut kebutuh dangan hidup masyarakat dilandasi Al-
Qur’an dan Al-Su

2.2.4.2 Sumber Huku
Para ulama kih berbeda pandang ngklasifikasikan sumber

an Hambali.

penyelidikan

ng memenuhi Syarat u agai sumber

I-Qur’an, sunnah, ijma’ ata lain, jika

upaya yang pertama kal alah mencari

’an. Jika dalam Al-Qur’a hukumnya
dak terdapat
lil lam sunnah
Tetapi, jika

para sahabat

belum pernah membuat ijma’ maka perlu melakukan ijtthad dalam rangka

%2Shomad, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia (Cet.I; Jakarta:
Kencana, 2010), h. 30-31.
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menemukan hukum atas permasalahan tersebut dengan jalan giyas kepada hukum
yang terdapat dalil syar’i-nya.>®
Penggunaan empat sumber tersebut adalah firman Allah yang terdapat dalam

Q.S. An-Nisa/4' 59 sebagai berikut:

,9/

3?“

L2 =

u.m.>-\

Terjemahnya:
| (Nya), dan
apat tentang
aka ken alik ada” Allah (A : dan Rasul
i ri kemudian.

amu kepada
)enguasa (di
Rasul-Nya.
(dan ji u_berbeda : suatu, maka

kepada All itab- pada Rasul)
amu benar-
gembalikan

engandalkan

%Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah-Studi tentang Teori Akad dalam Fikih
Muamalat, h. 7.

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 87.
%*Javan Labs, Tafsir Jalalayn. https:/tafsirq.com/4-an-nisa/ayat-59 (28 Oktober 2019).
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Dalam arti formal, sumber hukum Islam meliputi Al-Qur’an dan Hadis Nabi
(sebagai sumber syari’at). Sedangkan dalam arti materil, meliputi Al-Qur’an, Sunnah
Rasul dan ljtihad.*®

2.2.4.2.1 Al-Quran

Al-Qur’an adalah kalam Allah swt yang diturunkan oleh-Nya

dengan perantaraan Malai ati Rasulullah, Muhammad bin

Abdullah dengan lafa

ata) bahasa arab an makna yang benar, agar

li dalamnya

pakan kalam

dengan jalan qath’i dan sedikit pun

mentasi telah menunjuk datang dari

Allah d ukjizat yang mampu a dan tidak
ya. Al-Qur’an sebagai sum di dalamnya

ur  mengen i terpelihara,

**Gemala Dewi, Aspek-Aspek dalam Hukum Perbankan dan Perasuransian Syariah di
Indonesia (Jakarta, 2007), h. 7.

> Abdul Wahab khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam (Ilmu Ushul Figh) (Cet. VI; Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 1996), h. 22.

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 262.
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Tafsir ayat di atas adalah, (sesungguhnya kamilah) lafal nahnu mentauhidkan
atau mengukuhkan makna yang terdapat di dalam isimnya inna, atau sebagai fashl
(yang menurunkan Adz-Dzikr) Al-Qur’an (dan sesungguhnya kami benar-benar

memeliharanya) dari penggantian, perubahan, penambahan dan pengurangan.*®

2.2.4.2.2 Sunnah
Secara definitif, Kha sunnah ialah sesuatu yang datang

dari Rasulullah saw, pan (qaulan), 7’lan) maupun Kketetapan

(tagriran). Sunnah gauliyah adalah segala sabda Rasulullah dalam berbagai hal dan

, baik mengenai ucapan

m Q.S. An-Nisa/4: 80 se

Kami tidak

nya ia telah
maka bukan
lihara) atau

I peringatan

*Javan Labs, Tafsir Jalalayn. https:/tafsirq.com/15-al-hijr/ayat-9 (28 Oktober 2019).
%%|smail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: 2012), h. 7.

$1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 91.
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sedangkan urusan mereka terserah kepada kami dan kami beri ganjaran dan
balasannya. Ini sebelum datangnya perintah berperang.®?
2.2.4.2.3 ljtihad

Ijtihad (dalam bahasa Arab) berasal dari kata “jahada” yang artinya

bersungguh-sungguh atau mencura la daya dalam berusaha. Secara jelasnya

adalah usaha atau ikhtiar dengan menggunakan segenap

kemampuan yang ada ng memenuhi syarat untuk

merumuskan garis hukum yang belum jelas atau tidak ada ketentuannya di dalam Al-

Qur’an %% Berbagai

metode ijma’, qiyas,
istidlal, lah, istihsan, istishab da
pat ulama ilmu figih bah 3 prinsipnya

sumber adalah Al-Qur’an dan Disz itu terdapat

g k ang erat kaitannya denga er h slam, vyaitu:

[jma’, Istishhab. Istilah, “Isti t mursalah, Ray’yu dan
‘urf.65
2.3 an Konseptu

PAREPARE

kepemilikan

benda yang

%2Javan Labs, Tafsir Jalalayn. https:/tafsirq.com/4-an-nisa/ayat-80 (28 Oktober 2019).
®%|smail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, h. 7.

%*Mohammad Daud Ali, Hukum Islam-Pengantar llmu Hukum dan Tata Hukum Islam di
Indonesia, h. 116.

®°Sydarsono. Pokok-Pokok Hukum Islam (Cet I; Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), h. 1.
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ditetapkan oleh syara’, yang memberikan kekhususan yang memungkinkan untuk
mengambil manfaat atau melakukan tasarruf atas harta atau benda tersebut menurut
cara-cara yang dibenarkan dan ditetapkan oleh syara’.

2.3.2 Kain Daur Ulang

Daur ulang adalah proses m ah suatu produk untuk kembali menjadi

materi dasar yang kemudi oduk baru. Barang bekas yang
umumnya dalam ben i : yai nilai ekonomi, seperti

ergaji, potongan kain, dan

yang masih
ai da bentuk menjadi pakaian aju anak.
2.3.3 Isla

Isla sistem kadiah-kaidah y arka ahyu Allah
swt da ah engenai tingkah laku muk rang sudah dapat

ajiban) yang yang men semua

angka pikir

a adala t c si karang lam hal ini
A REPARE

Dengan demikian kerangka merupakan rincian topik atau berisi hal-hal yang

bersangkut paut dengan topik.%

®Manshur Muslich, Bagaimana Menulis Skripsi (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 24.
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Sesuai dengan judul penelitian ini yang membahas “Status Kepemilikan
Penjahit Terhadap Kain Daur Ulang di Desa Sappa Kecamatan Belawa Kabupaten
Wajo (Analisis Hukum Islam)”, sehingga untuk mempermudah penelitian ini penulis

membuat kerangka pikir.

Kepemilikan

Hak Milik Individu

Milkut tam Milkun nagish

Kain Daur Ulang

Hukum Islam

Y
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini merujuk pada Pedoman

Penulisan Karya IImiah Skripsi yang diterbitkan IAIN Parepare, tanpa mengabaikan

buku-buku metodologi lainny: ian dalam buku tersebut, mencakup

beberapa bagian, yakni j penelitian, fokus penelitian,
jenis dan sumber da data, dan teknik analisis
data.®’
3.1. Je
rch). Sesuai
dengan enelitian ini,
maka p
yang be A enuturkan, dan menaf ta, keadaan,
variabe ena yang terjadi a penelitian
berlang
at objeknya
secara er/informasi
yang ak an lapangan
juga be di lapangan.

Untuk itu, data yang dikumpulkan harus berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-

®Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: 1AIN Parepare, 2013), h. 30.

%83ugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfa Beta, 2007), h. 76.
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angka. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua
yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.*
Pendekatan deskriptif kualitatif adalah pendekatan yang bermaksud untuk

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya:

perilaku, persepsi, tindakan, den eskripsi dalam bentuk kata-kata dan

bahasa. Pendekatan deskri untuk mendapatkan informasi

lengkap tentang “Sta ikan Penjahi ain Daur Ulang di Desa

bupaten Wajo (Analisi

ilakukan di Desa Sapp a Kabupaten

Wajo, ata-data yang berkait. . Penentuan
lokasi d bangan bahwa lokasi te pat peneliti
u oleh peneliti. Dengan de dahkan bagi

peneliti roleh data-da
3.2.2 penelitian

ang lebih tig (persiapan

Adapun fokus penelitian ini adalah status kepemilikan penjahit terhadap kain

daur ulang di tinjau dari segi hukum Islamnya

%Lexy J.Moleong Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.Remaja Rosda karya,
1998), h. 6.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



38

3.4 Jenis dan Sumber Data yang digunakan
3.4.1 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif artinya

data yang berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk angka. Data kualitatif ini

diperoleh melalui berbagai maca ngumpulan data misalnya wawancara,

analisis dokumen, atau o ngkan dalam catatan lapangan

(transkrip). Bentuk ualitatif ada yang diperoleh melalui

pemotretan atau rek

dokumen baik dalam b isti alam bentuk
elitian tersebut.”°Berdas

i dua yaitu data primer

K penelitian
2pada subjek
dari penjahit

angsung dari

sumbernya, biasanya diambil melalui dokumen, buku atau melalui orang lain.’’Data

®Joko Subagyo, Metode Penelitian (dalam Teori Praktek) (Jakarta:RinekaCipta, 2006), h.87.
"'Suma Disuryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1992), h. 91.

"?Erna Widodo dan Mukhtar, Konstruksi ke Arah Penelitian Deskriptif (Cet. I; Yogyakarta:
Avyrouz, 2000), h. 117.
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sekunder juga mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil-hasil penelitian
yang berwujud laporan dan sebagainya.”*Sumber data lain yang berkaitan erat dengan
pokok penelitian penulis.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam setiap penelitian, t berapa teknik penelitian yang sering

digunakan untuk mempero setiap penelitian dikenal istilah
teknik pengumpulan an cara-cara yang dapat

endapatkan data dalam

gumpulan data yang di impun data

an dan pengindraan. O i aitu penulis

ikut terl ngan.”
3.5.2 - W)
interview ya tanya jawab

ikerjakan sistemati j Wawancara

pengumpul

erangan kalni ErpninEng denga
[)

penelitian endapatkan

penelitian,

(Interview)

"Erna Widodo dan Mukhtar, Konstruksi ke Arah Penelitian Deskriptif, h. 30.

"Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan
&Tenaga Kependidikan (Jakarta: KencanaPrenada Media Grup, 2010), h. 262-267.

"®Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1996), h. 126.

"®Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian llmiah (Bandung: Tarsito, 2003), h. 162.
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muka antara pewawancara dengan orang yang diwawancarai untuk mendapatkan
informasi yang kongkret terkait dengan permasalahan yang diteliti.”’Sehingga
berguna untuk melengkapi metode observasi lapangan. Sedangkan data-data yang

tidak diperoleh dari wawancara dalam teknik ini digunakan teknik wawancara

mendalam tanpa struktur. Percak ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara yang mengaj iew yang memberikan jawaban
atas pertanyaan itu. peran antar pribadi bertatap
a mengajukan pertanyaan

gan masalah

peneliti d . endapatkan
: ahit sumen mengenai statu ilika daur ulang

Isla

5. tasi
akan pengambilan data b rkan entasi yang

pit berarti san.  Penulis

etode doku i da ; k geografis,
rakat desa, juga untuk

dokumentasi

""Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu Social
Lainnya (Cet. 1V; Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2010), h. 108.

"®Freed NKerlinger, Asas-Asas Penelitian Behavioral, Edisi Indonesia (Yogyakarta: Gajah
Mada University Press, 1996), h. 83.
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Metode dokumentasi adalah metode yang menggunakan bahan klasik untuk
meneliti perkembangan yang khusus vyaitu untuk menjawab pertanyaan atau
persoalan-persoalan tentang apa, mengapa, kenapa dan bagaimana.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan pro ncandraan (description) dan penyusunan

transkrip serta material lain aksudnya agar peneliti dapat
menyempurnakan terhadap sebut untuk kemudian
menyajikannya kepada ore | apa yang telah ditemukan atau
didapat pulan yang
besifat

atau genai suatu

eng sasikan kebenaran terse a atau data
n fenomena yang bersa
tekn is data dalam penelitian

3.6.1 dat reduction)
teknik reduk i dilakukan a emilih hal-

N penting , kemudian

a yang diangg

gan, uraian
naratif, S paik dari studi

kepustakaan (data sekunder) maupun dari penelitian lapangan (data primer) akan

"®Sudarman Damin, Menjadi Peneliti Kualitatif: Ancangan Metodologi, Presentasi, dan
Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang llmu-ilmu Sosial,
Pendidikan, dan Humaniora (Bandung: CV.Pustaka Setia, 2012), h. 37.

80gaifuddin Azwar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h. 40.
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dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan memaparkan status kepemilikan kain
daur ulang menurut hukum Islam (Studi Pada Penjahit di Desa Sappa Kecamatan
Belawa Kabupaten Wajo).

Data yang disajikan berupa narasi kalimat, dimana setiap fenomena yang

dilakukan atau diceritakan dituli adanya kemudian peneliti memberikan

interpretasi atau penilaian se menjadi bermakna.
3.6.3 Verifikasi Date
am analisis data kualita penarikan kesimpulan
entara, dan
pada tahap

merupakan

13l

PAREPARE

815ygiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. V; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 338.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Perkembangan Ekonomi Usaha Penjahit di Desa Sappa

Pakaian adalah sebuah kebutuhan pokok manusia. Dari hari ke hari,

permintaan pasar akan ketersedia semakin tinggi dan dinamis seiring

enyataan ini tentunya memicu

dengan banyaknya jenis p

enis fashion

am, topi dan

nya bisnis konveksi me shion dalam

, misalnya 1 kodi.® a konveksi

kepada masyarakat Y. ngga usaha

asaran.
tinya karena

tuhkan oleh

Usaha menjahit adalah usaha untuk mengubah tekstil menjadi pakaian jadi

yang bisa digunakan konsumen. Persiapan yang diperlukan adalah kemampuan

82Rio Brian, Apa itu Konveksi dan Bagaimana Kiat Memulai Bisnis Konveksi Skala Rumahan.
https://www.maxmanroe.com/pengertian-konveksi.html. (28 Januari 2020).
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memahami keinginan konsumen untuk membuat pakaian yang sesuai seleranya.
Kemampuan menjahit dan memahami mode yang sedang tren menjadi modal utama
yang diperlukan untuk menggeluti usaha ini.

Saat ini pakaian berkembang begitu pesatnya hingga menghadirkan model

yang bervariasi. Besarnya minat umen dengan perkembangan pakaian

membuat para penjahit tid hasil pendapatan perbulannya
mencapai rata-rata 3 pai lima ratus ribu) jika

pemesanan.

h rendah dan belum a omi di desa

yang m ebijakan kedepannya se an hal yang
solusi.

tahan desa Sappa terdiri Kaur-kaur,

Kepala dan RT se Fungis dari

rintahan desa bih jelasnya diuraikan di

PAREPARE

desa secara

4.15.1.2 Sekertaris desa fungsinya adalah membantu Kepala Desa dalam urusan
adminitrasi pemerintahan, mencatat data penduduk, serta memfasilitasi

pemilihan RT dan Kepala Dusun.
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4.1.5.1.3 Bendahara desa fungsinya adalah mengurusi semua yang berkaitan dengan
adminitrasi keuangan dalam menjalankan pemerintahan desa.
4.15.1.4 Kaur Pembangunan fungsinya adalah mengontrol semua bentuk

pembangunan di desa.

4.15.1.5 Kaur Kesra fungsinya ac mengontrol segala bentuk kegiatan yang

berhubungan de asyarakat termasuk raskin dan

4.15.1.6 um fungsi ivan de surat yang keluar

4.1.5.1. ' A pala  Desa

nggotanya fungsinya a kan tentang

desa serta mengawasi tahan desa,

merupakan Lembaga yang

4.2. Sta ili i n Daur Ula Desa Sappa

benda tersebut menurut cara-cara yang dibenarkan dan ditetapkan oleh syara’.
Manusia dalam kehidupannya selalu berhubungan dengan hak milik. Terkait
mengenai penelitian ini, penulis telah melakukan wawancara terhadap penjahit dan

konsumen mengenai status kepemilikan sisa kain jahitan, di mana penjahit
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merupakan orang yang bekerja dalam menjahit kain seperti baju, kemeja, celana, rok
atau jas, untuk lelaki dan perempuan. Untuk melakukan pekerjaannya, penjahit perlu
melakukannya dengan tangan atau dengan mesin jahit. Sedangkan konsumen adalah
pemakai barang hasil produksi (bahan pakaian, makanan dan sebagainya).

Terkait wacana di atas,.-hasil -penelitian yang diperoleh dari proses
wawancara dengan Ibu Rahmawati selaku Penjahit di desa Sappa terkait perjanjian

perjanjian yang dilakukan saat pemesanan menyatakan bahwa :

“Iyya, engka perjanjiang. biasanna perjanjianna modele bajunnami, saro
jai’na_sibawa wektunna upanna melo’ nalai. Ko _wettu_penyelesaianna
biasanna uselesaikan tepat waktu biasa juga tidak. Yakko kurangngi kainna
upodangngi kopunnana makkada kurangi kaing ero tabawae”. (iya, ada
Perjanjian. Biasanya perjanjian yang biasa dilakukan terkait model baju,
upah/gaji jahitan dan waktu™penyelesaiannya. Kalau waktu penyelesainnya
biasanya saya selesaikan tepat‘waktu biasa juga tidak. Jika kainnya kurang,
saya sampaikan kepada konsumen kalau kain yang dibawa itu kurang).*

Adapun hasil wawancara di atas yang dilakukan peneliti kepada ibu
Rahmawati, didukung pernyataan dari St. Aisyah sebagai salah satu konsumen

mengenal perjanjian perjanjian yang dilakukan saat pemesanan menyatakan bahwa :

“Iya engka perjanjianna, biasanna_ upodangngi pa’jaie makkada makko
modelenae baju upojie, sarojai’na sibawa wektu walangngi upanna melo
walai. biasannamo nasalasaikangngi tepa’ wettu. Kokurangi kainku
biasanna pa’jaie na podakka makkada kurangi kain tabawae jadi
utambangenni kaing”./(iya. ada perjanjian, biasanya model baju yang saya
inginkan, upahnya dan waktu penyelesainnya. Biasanya selesal tepat waktu.
Kalau kurang kain yang. saya bawa blasanya penjahit menyampaikan kepada
saya jadi saya tambahkan kainnya). %

Dari hasil wawancara di atas dapat dikatakan bahwa penjahit melakukan
perjanjian terlebih dahulu kepada konsumen sebelumnya, di mana mayoritas isi

perjanjiannya meliputi model pakaian yang harus dibuat oleh penjahit sesuai

®Rahmawati, Penjahit, wawancara oleh penulis di Desa Sappa Kecamatan Belawa
Kabupaten Wajo, tanggal 15 Desember 2019.

85t Aisyah, Konsumen, wawancara oleh penulis di Desa Sappa Kecamatan Belawa
Kabupaten Wajo, tanggal 18 Desember 2019.
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keinginan dari konsumen dan masa waktu penyelesaian yang telah diberikan serta
upah untuk penjahit.

Adapun pertanyaan selanjutnya kepada penjahit tentang apakah ada
pejanjian yang dilakukan antara penjahit dan konsumen terkait sisa kain jahitan.
Adapun salah satu jawaban dari Ibu Aminah.selaku penjahit adalah sebagai berikut :

“degaga perjanjiang ko masalah sisa kainna apana’ idi’ pa’jai laikira-kira toi

makkada genneni-kaing ero nabawae jadi de nengka labicarai masalah sisa

kainna”. ( tidak ada perjanjian kalau masalah sisa kainnya karena kita
sebagai penjahit sebelumnya sudah memperkirakan kain yang dibawa oleh

konsumen sudah cukup jadi tidak pernah dipersoalkan masalah sisa
kainnya).™”

Kemudian hasil wawancara terhadap konsumen atas nama Ibu Venni terkait

pertanyaan di atas adalah sebagai berikut :

“Degaga Perjanjian, eromi ubicara masalah modele bajukku, saro jai’na
sibawa wettunna uppanna melo walai”. (tidak ada perjanjian, yang saya
bahas hanya model bajunya, upah penjahit dan waktu penyelesaiannya.”®

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwasanya penjahit dan
konsumen tidak membuat perjanjian mengenai sisa kain jahitan dikarenakan selaku
penjahit memperkirakan sebelumnya ukuran kain yang akan digunakan yang dibahas
hanyalah  model baju yang diinginkan ' konsumen, upah penjahit dan waktu
penyelesaiannya.

Membahas mengenai jahit menjahit pasti ada yang namanya Sisa kain dari
hasil jahitan. Sisa kain jahitan tidak terlepas dart persoalan_hak milik, di mana dari
bab sebelumnya telah dijelaskan secara terperinci. Adapun hasil wawancara terkait

sisa jahitan kepada penjahit Ibu Firastiani adalah sebagai berikut :

“iya wissengmo ko hakna mopa, yakko engka pale’na sisa kainna biasanna
upodang mo makkada engka sesana kaitta tapi biasanya denapedulikan ii

% Aminah, Penjahit, wawancara oleh penulis di Desa Sappa Kecamatan Belawa Kabupaten
Wajo, tanggal 20 Desember 2019.

8\/enni, Konsumen, wawancara oleh penulis di Desa Sappa Kecamatan Belawa Kabupaten
Wajo, tanggal 20 Desember 2019.
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sisa kainna makkada mi tala bawanni.”(iya saya sudah mengetahui bahwa
sisa kain tersebut masih menjadi hak milik konsumen dan kalaupun ada
kelebihan kain biasanya saya menawarkannya kepada konsumen bahwa ada
sisa kain miliknya tetapi konsumen biasanya konsumen tidak peduli
mengambil sisa kainnya, dan menyerahkan kepada penjahit).?’

Adapun hasil wawancara di atas yang dilakukan peneliti kepada ibu Pira,

didukung pernyataan dari Ibu Jusna sebagai salah satu penjahit menyatakan bahwa :

“iya wisseng ko hakna mopa pelangganku bahkan upodangngi ko engka
mopa sesana kainna_tapi pelangganku biasanna denamelo malai makkada
bawammi ala bawanni.” ( iya saya sudah mengetahuinya kalau masih hak
milik konsumen dan saya selalu menawarkan.jika ada sisa kainnya tetapi
konsumen malah tidak memperdullkannya dan konsumen menyerahkan sisa
kainnya kepada penjahit).*

Di antara sepuluh penjahit yang di wawancarai oleh peneliti, ada satu
penjahit yang beda dengan jawaban penjahit lainnya atas nama Ibu Hj. Pakke’.

Adapun pernyataannya adalah sebagai berikut :

“Iya wissengsa ko hakna mopa, tapi dena nengka utawarkani ko engka
sesana kainna apanna degaga mo jampangi Sibawa dememengna na
perdulikani sisa kainna”.(iya saya sudah mengetahuinya, tetapi jika ada
kelebihan 'kain saya sudah tidak pernah lagi menwarkannya karena
konsumen tidak pernah memperdulikannya.®

Dari beberapa pernyataan di atas oleh penjahit, dapat dilihat juga pernyataan
dari konsumen terkait mengenai sisa-kain. jahitan. Adapun pernyataan dari konsumen

atas nama lbu Agustina adalah sebagai berikut :

“lyya wisseng ko hakku mopa ero sesana tapi iyya ko engka sesana kaingku
wabbereang bawammi ko pa’jai ee apana detto gaga laogokengngi, yang
penting jaji moi bajukku sesual ero upojie, Yakko masalah batena ma’jai
pakaiang dokkorkanja jajinna, jadi idi’spuas tokki.”(iya saya sudah tahu
kalau sisanya-masih-hak-milikku_tapi-saya sebagai-konsumen memberikan
kain sisa secara cuma-cuma kepada penjahit karena tidak saya pergunakan
lagi, yang penting baju yang saya pesan sesuai dengan keingunanku. Kalau

8 Firastiani, Penjahit, wawancara oleh penulis di Desa Sappa Kecamatan Belawa Kabupaten
Wajo, tanggal 21 Desember 2019.

®Jusna, Penjahit, wawancara oleh penulis di Desa Sappa Kecamatan Belawa Kabupaten
Wajo, tanggal 22 Desember 2019.

8Hj.Pakke’, Penjahit, wawancara oleh penulis di Desa Sappa Kecamatan Belawa Kabupaten
Wajo, tanggal 23Desember 2019.
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masalah jahit menjahitnya sangat bagus hasilnya dan kita sebegai konsumen
merasa puas).

Sedangkan pernyataan dari Ibu Rahma terkait sisa kain jahitan dilihat dari

hasil wawancara dengan peneliti adalah sebagai berikut :

“iyya wisseng ko hakku mopa tapi biasanna ko engka sesana kaingku de
nengka walai yang penting jajimoi bajukku tapi ko masalah batena ma’jai
makanjasah jadi ipoji to idi mitai hasselena.”(iya saya sudah mengetahuinya
kalau masih menjadi hakku tetapi-kalau ada sisa kainya saya tidak pernah
mengambilnya yang penting baju saya sudah jadi dan kalau masalah cara
menjahitnya bagus dan saya suka dengan hasilnya).®*

Dari sekian banyaknya pernyataan dari penjahit.dan konsumen terkait sisa
kain jahitan maka peneliti dapat menyimpulkan bahwasanya penjahit mengetahui
bahwa sisa kain dari hasil jahitan adalah hak milik dari konsumen sehingga penjahit
menawarkan kembali sisa kain tersebut kepada konsumen tetapi rata-rata konsumen
tidak peduli atau memberikan secara cuma-cuma sisa kain jahitan tersebut dan
merelakannya kepada penjahit meskipun ada salah satu penjahit yang tidak
menawarkan kepada konsumen tentang sisa kain jahitannya, alasan mereka adalah
bahwa konsumen tidak menanyakan kain sisa jahitan baik sisa kain tersebut
berukuran besar ataupun berukuran kecil dan mereka beranggapan bahwa konsumen
tidak memerlukannya. Konsumen hanya fokus kepada hasil jahitan dan rata-rata
konsumen merasa puas dari hasil jahitan bajunya.

Melihat dari pada hasil; sisa=kain yang.direlakan oleh konsumen kepada
penjahit maka peneliti menanyakan kepada penjahit kegunaan dari sisa kain tersebut

dari proses wawancara dengan Ibu Jumriah adalah sebagai berikut

“biasanna upasipulung jolo nappa ko megani upitteni ero wedding udaur
ulang bare ero sesana makkigunai dari pada yabbiang bawangmi jadi
mending wibburengngi waju ana’lolo atau anak-anak dan sipu

%Agustina, Konsumen, wawancara oleh penulis di Desa Sappa Kecamatan Belawa
Kabupaten Wajo, tanggal 25 Desember 2019

*’Rahma, Konsumen, wawancara oleh penulis di Desa Sappa Kecamatan Belawa Kabupaten
Wajo, tanggal 25 Desember 2019.



50

angakalungeng wedding ubalu na engka tona untungku.”(biasanya saya
kumpulkan nanti kalau sudah banyak saya tinggal pilih mana yang bisa di
daur ulang supaya bisa dimanfaatkan dari pada terbuang saja mending saya
buatkan baju bayi/anak-anak dan sarung bantal dari hasil daur ulang tersebut
bisa saya jual dan saya mendapatkan keuntungan.*

Adapun pernyataan dari Ibu Jumriah, di dukung oleh pernyataan oleh Ibu

Sanawiah adalah sebagai berikut :

“biasanna udaur ulangngi; dari pada yabbiangngi mending udaur ulang
mancaji pallululima, tempat tissu, waju.ana’lolo, tase kaing dan bros kaing
jadi bisami ubalu atau upakeii ko purani. wakkibu jadi otomatis engka
lausaro.”(biasanya saya mendaur ulang dari pada terbuang saja jadi mending
saya bikinkan lap tangan, tempat tisu, baju bayi, tas kain dan bros kain dan
dari hasil rdaur ulang tersebut saya jual atau saya pakai dan saya
mendapatkan Keuntungan tersendiri).

Dari hasil wawancara di atas, peneliti menyimpulkan bahwasanya sisa kain
jahitan biasanya di daur ulang oleh' penjahit dari pada hanya terbuang saja atau
menjadi sampah, biasanya penjahit membuat baju anak-anak, lap tangan, tempat tisu,
sarung bantal dan masih banyak lainnya dan dari hasil daur ulang tersebut penjahit
menjual dan mendapatkan keuntungan tersendiri.

Hak kepemilikan itu artinya sesuatu yang dimiliki oleh manusia, baik
berupa harta benda (dzat) atau ‘nilai-manfaat. Kain sisa jahitan yang telah dijahit
adalah = hak™ milik konsumen, Kkecuali = bila konsumen tidak mau
mengambil/memberikannya “kepada penjahit “maka boleh diambil. Dilihat dari
keseluruhan hasil wawaneara terkait hak kepemilikan sisa kain jahitan maka peneliti
menyimpulkan bahwasanya mayoritas jpihak konsumen mengetahui bahwa hak
mereka masth memiliki hak atas kain sisa jahitan. Namun pthak konsumen tidak

mengambilnya sehingga penjahit menawarkan kembali sisa kain tersebut kepada

°2jumriah, Penjahit, wawancara oleh penulis di Desa Sappa Kecamatan Belawa Kabupaten
Wajo, tanggal 27 Desember 2019.

83anawiah, Penjahit, wawancara oleh penulis di Desa Sappa Kecamatan Belawa Kabupaten
Wajo, tanggal 27 Desember 2019.
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konsumen tetapi rata-rata konsumen tidak peduli atau memberikan secara cuma-cuma
sisa kain jahitan tersebut dan merelakannya kepada penjahit meskipun ada salah satu
penjahit yang tidak menawarkan kepada konsumen tentang sisa kain jahitan dengan

alasan bahwa konsumen tidak pernah menanyakan kain sisa jahitannya baik sisa kain

tersebut berukuran besar ataupun be an kecil dan mereka beranggapan bahwa

konsumen tidak memerluk di atas dapat di simpulkan
bahwasanya sisa kai penjahit bebas melakukan

diberikan oleh konsumen

4.3 Ke eh Penjahit

tan Belawa Kabupate

tu pandangan yang kha: epemilikan.

bukanlah milik pribad lik bersama

ab ia dianalisis dari Al-Qur

t dari pandan wa manusia

memiliki sesuatu ha

kehidupan

ai berikut :

27 g
JOTW
Terjemahnya:

Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada di dalamnya;
dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.*

%Ali Akbar, Konsep Kepemilikan Dalam Islam, Jurnal: Fakultas Usuluddin, vol. XVIII no. 2
(juli 2012), h. 126. (diakses 26 Januari 2020).

%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 101.
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Manusia adalah pihak yang mendapatkan kuasa dari Allah swt. untuk
memiliki dan memanfatkan harta tersebut. Seseorang yang memperoleh harta pada
hakekatnya hanya menerima titipan sebagai amanat untuk disalurkan dan

dibelanjakan sesuai dengan kehendak pemiliknya. Disamping itu Islam telah

mengatur dengan jelas bagaimana milik dapat diperolah secara sah dan
pantas.

Sebagaimang A .S. : 5 sebagai berikut :

serahkan “kepada ora
ka yang ada dalam kek 3 adikan Allah
pan. berilah mereka bel : i hasi

epada mereka kata-kata

pok
uca

ikny: melarang perampasan

an ketidakadilan (kezalim u pe

ihak lainnya.
gkan secara nyai bebrap ertian yang
ranya berarti :

PAREPARE

4.3.4. Menetapkan dan menjelaskan

4.3.5. Bagian (kewajiban)

%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 61.
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4.3.6. Dan kebenaran.”’
Menurut Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan hak milik dalam kitabnya Figh
Islam wa Adilatuhu sebagai berikut :

Al-Milikiyah atau al-Milku (kepemilikan, hak milik) adalah hubungan

keterikatan antara seseorang deng a yang dikukuhkan dan dilegitimasi

keabsahannya oleh syara’ itu menjadikan harta tersebut

hanya khusus untukn ak melakukan tuk pentasharufan terhadap

m yaitu hak

ak kepemilikan yang sekaligus

hak-hak yang diakui o angan orang
ebut.

ah disinggung pada bab s aan penjahit

erpindahan itu

hanya kain yang sedikit.

% Abdul Rahman, Figih Muamalat (Jakarta: Prenada Media Grup, 2010), h. 45.

%Siti Nurhayati dan Wasilah, Akuntasi Syariah di Indonesia (Jakarta: Salemba Empat, 2013),
h. 228.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



54

Dalam Al-Qur’an surah Al-Qasas/28: 26 segagai berikut :
A E"‘fn’ -2 - 7. _ % P “ }, ’/,"’ /£~/ /}'/9 9/:
Ug\“dﬂ‘ﬁ)}d:ﬁ‘wﬂ} . )1 oﬁu‘%lq%bldb

Terjemahnya :

Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia sebagai
orang yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya orang yang paling baik
yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat
dipercaya".%

Dalam ayat terseb a_kewenangan dalam akad ijarah

bukan meliputi juga hak

mnya, dapat

a2 konsumen

kepemilikan seseorang faatnya saja

g sah tetaplah pemili jauh, jenis

i ter dalam milk al-manfaat al- milikan atas

jangka wak sumen dapat

dimilik njahit, tetapi pat memanfaatkan sebut sesuai

taan dari ko rsebut harus

bali kepP AnmE PeAﬂlEval akad

dengan jadi, maka

rjadi adalah

en. kenyataan

yang terjadi di masyarakat desa Sappa Kecamatan Belawa sama dengan teori dalam

%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 388.

10%A7ahbah Zuhayli, al-Figh al-Islam wa Adillatuhu (Bairut; Daar Fikr al- Muashir, 2005), h.
58.

10t Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, h.75.
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fikih muamalah. Seperti yang telah disampaikan, mayoritas pihak konsumen
mengetahui bahwa hak mereka masih memiliki hak atas kain sisa jahitan. Namun
pihak konsumen tidak mengambilnya sehingga penjahit menawarkan kembali sisa

kain tersebut kepada konsumen tetapi rata-rata konsumen tidak peduli atau

memberikan kain sisa yang ber ecil secara cuma-cuma oleh penjahit

mayoritas mereka membiark an lagi oleh penjahit.

kain sisa jahitan kepa konsumen
sisa kain tersebut, mek enjahit yang
in jahitan kepada ko asan bahwa
enanyakan kain sisa jahi i ain tersebut

r ataupun be a beranggapa

kannya. Dar apat disimp ahwa pihak

sar maupun

ali sisa kain

jahitan Sappa yang

tidak aupun pihak
penjahit kerena sudah menjadi kebiasaan mereka.

Dalam hukum Islam, apa yang dilakukan oleh penjahit dan konsumen ini

masuk dalam kategori urf atau adat atau kebiasaan. ‘Urf ini menjadi salah satu
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sumber hukum (ashl) dari ushul figih yang diambil dari intisari sabda Nabi
Muhammad saw ari Imam Ahmad :
Loy Cpa dlil Do 548 BLA & galluall (ol Lad O 2 galan o dllaie G

1022 47 A e s Bl el -

<

Artinya:
Diriwayatkan dari ‘A
dinilai baik oleh or
yang dinilai bur

’0d, beliau berkata : sesuatu yang
i sisi Allah, sedangkan sesuatu
isi Allah.

Adat atau arakat dapat dijadikan
yang terjadi
a jahitan di : npa adalah da sumen tidak
faatkan oleh
jahitan yang
tersisa konsumen
maupu : ; dari masing-
masing
it memiliki
dikarenakan
bukti tidak
I, kain sisa
jahitan ak meminta

kembali kain tersebut.

10345 it Cada¥Y) 5 500 Ol a2y 430 sl aliif i p2tliy i

1020, Adib Hamzawi, “’Urf dalam Komplikasi Hukum Islam Indonesia,”Inovatif, vol. 4, no. 1
(Februari 2018), h. 10. www.jurnal.staih.ac.id> article. (diakses 26 Januari 2020).

193K umunitas Pengusaha Muslim Indonesia. https://pengusahamuslim.com/2059-harus-saling-
rela-dalam-setiap-transaksi.html. (diakses 26 Januari 2020).
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Artinya:
Ingatlah, janganlah berbuat zalim. Ingatlah, janganlah berbuat zalim.
Sesungguhnya, harta seorang muslim itu tidak halal untuk diambil kecuali
dengan sepenuh kerelaan hatinya. (HR. Ahmad, no. 21237 dinilai sahih oleh
Al-Albani).

Kaidah ini menyatakan bahwa asal atau inti dari diadakannya akad adalah

kerelaan antara kedua belah pihak akad. Apabila sudah terjadi kerelaan dari

kedua belah pihak, maka seb i.tidak diperlukan. Dalam praktik

kasus kain sisa jahitar y terjadi di desa benarnya mayoritas antara

merelakan.
Pihak ki sedikit atau

sisa kali bahwa pihak

kain sisa jahitannya. dah di atas,

h apabila penjahit me jahitan yang
h menjadi kebiasaan di a.
ang berukuran besar konsu ikan kepada

ah direlakan

ahwa  hibah
Jekatkan diri

but. Artinya

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. An-Nisa/4: 4 sebagai berikut :

5 32 PR

Z. - L7 85w - - A5 Z7%, & - ~ wge A
. . Z o ] ER - A Lla = -l - ; |-
z ’-\C_’, P
=y

1% Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron lhsan dan Sapiudin Shidig, Figh Muamalat, h. 158.
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Terjemahnya:
Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai
pemberian dengan penuh kerelaan. kemudian jika mereka menyerahkan
kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, Maka makanlah
(amblllah) pemberlan itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik
akibatnya.'%®

Sedangkan dalam hadis yaitu:
105l
Artinya:

Salin memberi hadi
Muslim).

Berangkat

tidak m i jahi : in ya kuran besar
perian_(hibah) oleh pihak konsume 1sarkan pada
masyaraka 53 i ike sisa jahitan.

melakukan d ‘ 3 jahi ain tersebut

1%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 7.

196 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron lhsan dan Sapiudin Shidig, Figh Muamalat, h. 160.
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan_pembahasan yang telah dijelaskan dalam

BAB IV, maka dapat disimpu han hasil penelitian, yaitu sebagai

berikut:

5.1.1 Status kepe Iin sisa jahitan di a merupakan hak milik
ma kepada

sisa jahitan

5.1.2 am mengenai sisa kain leh penjahit

amatan Belawa Kabup ajo te uai dengan

penjahit dan
an sisa kain
oleh pihak
desa Sappa
yang tidak memperhatikan kain

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian Status Kepemilikan Penjahit Terhadap Kain
Daur Ulang di Desa Sappa Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo (Analisis Hukum

Islam) maka saran yang dapat peneliti kemukakan yaitu:
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5.2.1. Untuk para penjahit sebaiknya mengembalikan kain sisa jahitan kepada
konsumen walaupun nantinya akan diikhlaskan oleh konsumen kepada
penjahit. Baik kain sisa berukuran kecil maupun kain sisa berukuran besar.

5.2.2. Untuk pihak konsumen sebaiknya mengucapkan secara langsung kepada

pihak penjahit bahwa ia m ain sisa jahitannya. Hal ini agar tidak

terjadi salah paha kipun kebiasaan yang berlaku
adalah pihak da penjahit apabila tidak

diambil oleh

13l

PAREPARE
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